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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh yang nyata antara perlakuan jarak
tanam dan umur bibit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica campestris L.),
(2) jarak tanam dan umur bibit yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy
(Brassica campestris L.). Penelitian  dilaksanakan di Desa Pasir Agung Kecamatan Hantara
Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Percobaan ini terdiri dari 9 kombinasi perlakuan jarak tanam dan umur bibit yang masing-masing
diulang tiga kali, sehingga terdapat 27 petak percobaan. Kombinasi perlakuan yang diuji di
lapangan adalah : A (10 cm x 20 cm dan 10 Hari Setelah Semai (HSS)), B (10 cm x 20 cm dan 14
HSS), C (10 cm x 20 cm dan 21 HSS), D (10 cm x 15 cm dan 10 HSS), E (10 cm x 15 cm dan 14
HSS), F (10 cm x 15 cm dan 18 HSS), G (10 cm x 20 cm dan 10 HSS), H (10 cm x 20 cm dan 14
HSS), dan I (10 cm x 20 cm dan 18 HSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat
pengaruh yang nyata antara jarak tanam dan umur bibit terhadap rata-rata tinggi tanaman umur 7,
14, dan 21 HST, jumlah daun umur 7 dan 21 HST, voiume akar, bobot biomassa per tanaman dan
per petak, dan bobot bersih per tanaman dan per petak., (2) bobot bersih per petak yang tertinggi
terdapat pada perlakuan E (jarak tanam 10 cm x 15 cm dan umur bibit 14 HSS) dengan bobot
adalah 5,36 kg/petak atau setara dengan 14,29 ton/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
F (jarak tanam 10 cm x 15 cm dan umur bibit 18 HSS) dan perlakuan I (jarak tanam 10 cm x 10
cm dan umur bibit 18 HSS).
Kata Kunci : pakcoy,  jarak tanam, umur bibit, pertumbuhan, hasil
PENDAHULUAN
Pakcoy termasuk salah satu jenis
tanaman sawi yang  mulai banyak
dibudidayakan petani saat ini. Daun dan
tangkai daunnya yang lebih tebal dari sawi
hijau biasa, membuat sawi jenis ini sering
digunakan masyarakat dalam berbagai menu
masakan. Kegunaan pakcoy merupakan
sebagai bahan campuran dengan bahan
makanan lainnya yaitu untuk bakmi rebus,
bakmi goreng, capcay, oseng-oseng,
campuran bakso, tumis, dan yang lainnya.
Pada umumnya pakcoy banyak digunakan
dalam berbagai masakan Cina dan Jepang
(Eko Haryanto, Tina Suhartini, Estu Rahayu,
dan Hendro Sunaryono, 2003). Hal ini
memberikan prospek bisnis yang cukup cerah
JURNAL AGRIJATI VOL 31 NO 3, DESEMBER 2017
94
bagi para petani pakcoy karena budidayanya
mudah dan permintaan pasarnya cukup tinggi.
Produksi utama dari pakcoy adalah daun, yang
merupakan sumber gizi berupa vitamin A, B,
C, protein, lemak, karbohidrat, fosfor, dan
kalium yang banyak dibutuhkan untuk tubuh
manusia (Eko Haryanto, dkk., 2003).
Meningkatkan produktivitas tanaman
sawi khususnya pada jenis pakcoy perlu
dilakukan berbagai upaya, antara lain
perluasan areal tanam dengan memanfaatkan
potensi lahan kering dan lahan tidur, serta
perbaikan cara bercocok tanam yaitu
pengolahan tanah yang baik, penggunaan
varietas unggul, pengendalian gulma,
pemupukan dan pemberantasan hama dan
penyakit (Penggabean, 2007 dalam Zainuddin
Ohorella, 2011). Dua hal yang perlu
diperhatikan dalam cara bercocok tanam
pakcoy adalah pengaturan jarak tanam dan
umur bibit yang tepat. Hal ini disebabkan
karena jarak tanam akan mempengaruhi
tingkat kompetisi antara tanaman terhadap
faktor pertumbuhan dan umur pindah bibit
yang tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan
vegetatif yang lebih baik.
Jarak tanam yang rapat mengakibatkan
tingkat kompetisi lebih tinggi, sehingga akan
terdapat tanaman yang tumbuhnya terhambat,
baik karena ternaungi tanaman sekitarnya
ataupun karena kompetisi tanaman tersebut
dalam mendapatkan air, unsur hara, dan
oksigen. Selain itu juga jarak tanam akan
mempengaruhi populasi tanaman dan
koefisien penggunaan cahaya, dengan
demikian akan mempengaruhi hasil.
Persaingan yang terjadi pada kepadatan
tanaman (populasi) tinggi adalah adanya
kompetisi antara tanaman itu sendiri
(Mayadewi, 2007 dalam Ferry Firmansyah,
Toni M. Anngo, dan Aos M Akyas, 2009).
Pengaturan jarak tanam mempengaruhi
tingkat kompetisi antar tanaman terhadap
faktor pertumbuhan. Menurut Sitompul dan
Guritno (1995) dalam Ferry Firmansyah dkk.
(2009), kuantitas faktor pertumbuhan yang
diperoleh tanaman dalam selang waktu
tertentu ditentukan oleh kekuatan
kompetitifnya. Individu dengan daya
kompetisi lebih besar akan tumbuh dengan
lebih baik. Faktor lingkungan yang sesuai
akan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
tanaman yang berarti meningkatkan daya
saing tanaman tersebut.
Program intensifikasi memegang
peranan penting dalam upaya peningkatan
produksi tersebut, salah satunya adalah
melalui pengelolaan tanah dan tanaman.
Sebagian besar petani tradisional di Indonesia
belum sepenuhnya menerapkan program
intensifikasi tersebut termasuk dalam
budidaya pakcoy. Permasalahan yang sering
JURNAL AGRIJATI VOL 31 NO 3, DESEMBER 2017
95
terjadi adalah dapat dilihat dari kebiasaan
pertani yang secara umum belum terbiasa
menggunakan anjuran dalam umur bibit yang
siap dipindahkan.
Tanaman pakcoy merupakan tanaman
yang diperbanyak dengan benih. Bibit yang
terlalu muda dipindahtanam akan membuat
tanaman kurang mampu untuk beradaptasi
dengan lingkungan. Jika bibit yang
dipindahtanamkan terlalu tua maka tanaman
tidak mempunyai cukup waktu untuk proses
pertumbuhan vegetatifnya, tanaman lebih
cepat menua dan cepat memasuki stadia
generatif (Vavrina, 1998 dalam Ferry
Firmansyah, dkk., 2009).
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilaksanakan di Desa Pasir
Agung Kecamatan Hantara Kabupaten
Kuningan, dengan ketinggian tempat berkisar
antara 473 – 514 m di atas permukaan laut
(dpl), suhu udara berkisar antara 220C – 310C,
dan pH tanah 6,71. Percobaan dilaksanakan
pada bulan Januari 2014 sampai dengan Maret
2014.
Bahan-bahan yang digunakan dalam
percobaan ini adalah benih pakcoy varietas
Chinese Cabbage ts-A, pupuk kandang ayam,
pupuk urea, pupuk SP-36, pupuk KCl, dan
pestisida nabati.
Percobaan dilakukan dengan
menggunakan metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Percobaan ini terdiri dari 9 kombinasi
perlakuan jarak tanam dan umur bibit yang
masing-masing diulang tiga kali, sehingga
akan terdapat 27 petak percobaan. Kombinasi
perlakuan yang diuji di lapangan adalah
sebagai berikut, A : Jarak tanam 10 cm x 20
cm dan umur bibit 10 Hari Setelah Semai
(HSS), B : Jarak tanam 10 cm x 20 cm dan
umur bibit 14 HSS, C : Jarak tanam 10 cm x
20 cm dan umur bibit 18 HSS, D : Jarak tanam
10 cm x 15 cm dan umur bibit 10 HSS, E :
Jarak tanam 10 cm x 15 cm dan umur bibit 14
HSS, F : Jarak tanam 10 cm x 15 cm dan umur
bibit 18 HSS, G : Jarak tanam 10 cm x 10 cm
dan umur bibit 10 HSS, H : Jarak tanam 10 cm
x 10 cm dan umur bibit 14 HSS, I : Jarak
tanam 10 cm x 10 cm dan umur bibit 18 HSS.
Benih bersertifikat yang disiapkan
adalah benih yang unggul dan tidak terserang
hama dan penyakit yaitu sebanyak 15 g.
Tanaman pakcoy dipindah ke lahan pada saat
bibit berumur 10, 14, dan 18 hari setelah
semai (HSS) sesuai dengan perlakuan.
Pengolahan tanah dilakukan dua kali.
Pada pengolahan pertama, tanah dicangkul
sedalam kurang lebih 30 cm dan dibalikkan,
kemudian dibiarkan kering selama tujuh hari.
Pengelolahan tanah kedua dilakukan tujuh
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hari kemudian yaitu membentuk petakan
percobaan. Petakan dibuat dengan ukuran
seluas 2 m x 1,5 m sebanyak 27 petak. Tinggi
petakan atau bedengan 30 cm, jarak antar
petak 30 cm, jarak antar petakan utama 50 cm,
dan jarak antar ulangan 50 cm.
Pada petakan mula-mula dibuat lubang
tanam dengan kedalaman ± 3 cm. Jumlah bibit
per lubang tanam adalah satu bibit. Jarak
tanam antara lubangnya sesuai dengan
perlakuan.
Pemberian pupuk kandang ayam 10
ton/ha diberikan 7 hari sebelum tanam dengan
cara disebar pada setiap petak percobaan.
Sedangkan pupuk anorganik yang digunakan
sesuai anjuran tanam yang dibutuhkan yaitu
150 kg/ha pupuk urea, 100 kg/ha SP-36, dan
75 kg/ha KCl diberikan pada umur 3 hari
setelah tanam dengan cara ditugal kemudian
ditutup kembali dengan tanah.
Tanaman pakcoy akan dipanen pada saat
masih baby yang biasa disebut dengan baby
pakcoy. Tanaman baby pakcoy dapat dipanen
pada saat tinggi tanaman mencapai 17 cm,
untuk perkiraan waktu panen adalah 25 hari
setelah tanam. Tanaman pakcoy yang dipanen
memiliki jumlah daun 8 – 12 daun per
tanaman dan berwarna hijau tua.
Parameter yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, volume akar, bobot
biomassa per tanaman dan per petak, bobot
bersih per tanaman dan per petak.
Analisis data dilakukan menggunakan
sidik ragam dan uji lanjutan dengan Uji Gugus
Scott-Knott pada taraf 5 %. Setelah itu
dilakukan Uji Korelasi dengan analisa Uji t
Product Moment antara komponen
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam dan umur bibit
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
rata-rata tinggi tanaman pakcoy pada umur 7,
14, dan 21 HST. Tinggi tanaman pakcoy pada
umur 7 HST menunjukkan perbedaan yang
nyata pada setiap perlakuannya.
Hal ini disebabkan karena pada umur 7
HST tanaman pakcoy baru beradaptasi
dengan lingkungan tumbuh yang baru. Sri
Setyadi Harjadi (2003), berpendapat bahwa
jarak tanam mempengaruhi jumlah populasi
tanaman sehingga mempengaruhi efesiensi
penyerapan cahaya matahari, juga
berpengaruh terhadap kompetisi antara
tanaman dalam pengembalian air dan unsur
hara.
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Tabel 1. Pengaruh Jarak Tanam dan Umur Bibit Terhadap Tinggi Tanaman Pakcoy (Brassica
campestris L.) Umur 7, 14, dan 21 HST (cm)
Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman Pakcoy (cm)
7 HST 14 HST 21 HST
A (10 cm x 20 cm dan 10 HSS) 5,84 a 14,78 a 20,62 a
B (10 cm x 20 cm dan 14 HSS) 6,53 b 17,13 b 21,51 b
C (10 cm x 20 cm dan 18 HSS) 7,11 c 18,22 b 21,40 b
D (10 cm x 15 cm dan 10 HSS) 6,22 a 14,64 a 20,91 a
E (10 cm x 15 cm dan 14 HSS) 7,02 c 18,27 b 22,73 c
F (10 cm x 15 cm dan 18 HSS) 7,16 c 18,20 b 22,71 c
G (10 cm x 10 cm dan 10 HSS) 5,93 a 14,49 a 20,44 a
H (10 cm x 10 cm dan 14 HSS) 6,71 b 16,98 b 21,71 b
I (10 cm x 10 cm dan 18 HSS) 6,96 c 15,89 a 21,71 b
Keterangan : Angka rata-rata dengan disertai huruf sama pada kolom sama, menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Gugus Scott-Knott pada taraf nyata 5%.
Tinggi tanaman pakcoy pada umur 14
HST menunjukkan perbedaan yang nyata
pada setiap perlakuannya. Hal ini disebabkan
karena umur bibit berpengaruh terhadap
pertumbuhan pada parameter tinggi tanaman.
Pada jarak tanam setiap perlakuan  sistem
perakaran tanamannya tidak saling
bersinggungan sehingga dalam mendapatkan
unsur hara, sinar matahari, dan air untuk
pertumbuhan masing-masing tanaman sama.
Tinggi tanaman pakcoy pada umur 21
HST menunjukkan perbedaan yang nyata
pada setiap perlakuannya. Bibit berumur 2
minggu merupakan umur pindah yang sangat
baik untuk dipindahkan ke lapangan, karena
kecambah sudah mencapai tahap
pertumbuhan awal yang tepat untuk
dipindahkan dengan sistem perakaran yang
kuat. Jarak tanam yang tepat adalah penting
dalam memanfaatkan cahaya matahari secara
optimal untuk proses fotosintesis (Sri Setyadi
Harjadi, 2003). Sehingga tanaman pakcoy
yang ditanam dengan jarak tanam yang tepat
mengakibatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman yang baik pula terutama untuk tinggi
tanaman.
Jumlah Daun (helai)
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam dan umur bibit
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy pada
umur 7 dan 21 HST. Sedangkan pada jumlah
daun umur 14 HST perlakuan jarak tanam dan
umur bibit tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata.
Jumlah daun tanaman pakcoy pada umur
7 HST menunjukkan perbedaan yang nyata
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pada setiap perlakuannya. Tanaman yang
dipindahtanamkan pada umur 2 minggu atau
lebih dapat tumbuh dengan baik karena
tanaman cepat beradaptasi dengan baik (Ferry
Firmansyah, dkk., 2009). Pengaturan jarak
tanaman dengan memanipulasi jarak antar dan
dalam barisan menentukan populasi suatu
pertanaman.
Jumlah daun tanaman pakcoy pada umur
14 HST menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata pada setiap perlakuannya. Hal ini
disebabkan pada jarak tanam tersebut,
pertumbuhan tanaman pakcoy bagian tajuk
tanaman belum saling menaungi sehingga
bagian atas tanaman tidak terjadi persaingan
dalam penerimaan cahaya matahari dan ruang
tumbuh tanaman untuk memperbanyak daun
masih luas. Pada umur 14 HST masing-
masing tanaman telah mampu beradaptasi
dengan baik sehingga setiap perlakuan umur
bibit memiliki jumlah daun yang tidak
berbeda nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rahmat Rukmana (1994), bahwa tanaman
pakcoy pada umur 14 HST rambut akar yang
terbentuk akan lebih banyak dan panjang
membuat tanaman lebih banyak menyerap air
dan unsur hara di dalam tanah.
Jumlah daun tanaman pakcoy pada umur
21 HST menunjukkan perbedaan yang nyata
pada setiap perlakuannya. Hal ini disebabkan
pada umur 21 HST jarak tanam yang rapat
bagian tajuk tanaman sudah saling menaungi
sehingga bagian atas tanaman sudah terjadi
persaingan dalam penerimaan cahaya
matahari dan ruang tumbuh tanaman untuk
memperbanyak daun sudah menyempit.
Keuntungan pindah tanam bibit tanaman pada
umur 14 HSS adalah dapat mengurangi
terhentinya pertumbuhan dan kerusakan akar
bibit sewaktu dipindahtanam ke lahan.
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Tabel 2. Pengaruh Jarak Tanam dan Umur Bibit Terhadap Jumlah DaunTanaman Pakcoy
(Brassica campestris L.) Umur 7, 14, dan 21 HST (helai)
Perlakuan Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Pakcoy (helai)
7 HST 14 HST 21 HST
A (10 cm x 20 cm dan 10 HSS) 3,29 a 5,07 a 7,76 a
B (10 cm x 20 cm dan 14 HSS) 4,07 c 5,29 a 8,29 b
C (10 cm x 20 cm dan 18 HSS) 4,16 c 5,33 a 8,04 a
D (10 cm x 15 cm dan 10 HSS) 3,78 b 5,07 a 7,84 a
E (10 cm x 15 cm dan 14 HSS) 4,29 c 5,49 a 8,62 b
F (10 cm x 15 cm dan 18 HSS) 4,38 c 5,58 a 8,51 b
G (10 cm x 10 cm dan 10 HSS) 3,76 b 4,82 a 7,33 a
H (10 cm x 10 cm dan 14 HSS) 3,93 c 5,13 a 8,47 b
I (10 cm x 10 cm dan 18 HSS) 4,20 c 5,27 a 8,44 b
Keterangan : Angka rata-rata dengan disertai huruf sama pada kolom sama, menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Gugus Scott-Knott pada taraf nyata 5%.
Volume Akar (mL)
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam dan umur bibit
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
volume akar tanaman pakcoy. Umur pindah
bibit lebih muda yakni 14-18 hari setelah semai,
memberikan kesempatan kepada bibit untuk
beradaptasi dan dengan lebih awalnya bibit
dipindahkan akan memberikan waktu yang
lebih panjang kepada bibit untuk membentuk
akar (Gandhi Yudhistira P, 2014). Pola jarak
tanam yang ideal adalah apabila kebutuhan
tanaman akan kondisi lingkungan (cahaya,
kelembaban, aerasi udara maupun perakaran)
dapat tercukupi. Jarak tanam juga
mempengaruhi perkembangan akar yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman (Sri Setyati Harjadi, 2003).
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Tabel 3. Pengaruh Jarak Tanam dan Umur Bibit Terhadap Volume Akar Tanaman Pakcoy
(Brassica campestris L.)
Perlakuan Volume Akar Tanaman Pakcoy (mL)
A (10 cm x 20 cm dan 10 HSS) 3,93 a
B (10 cm x 20 cm dan 14 HSS) 5,29 c
C (10 cm x 20 cm dan 18 HSS) 5,38 c
D (10 cm x 15 cm dan 10 HSS) 4,51 a
E (10 cm x 15 cm dan 14 HSS) 5,49 c
F (10 cm x 15 cm dan 18 HSS) 5,40 c
G (10 cm x 10 cm dan 10 HSS) 4,36 a
H (10 cm x 10 cm dan 14 HSS) 5,00 b
I (10 cm x 10 cm dan 18 HSS) 4,96 b
Keterangan : Angka rata-rata dengan disertai huruf sama pada kolom sama, menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Gugus Scott-Knott pada taraf nyata 5%.
Bobot Biomassa per Tanaman (g) dan per
Petak (kg)
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam dan umur bibit
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
rata-rata bobot biomassa tanaman pakcoy per
tanaman dan per petak. Bobot biomassa per
tanaman menunjukkan perbedaan yang nyata
pada setiap perlakuannya. Pindah tanam yang
tepat yaitu tidak terlalu dini ataupun terlalu
lambat akan mempercepat adaptasi tanaman
terhadap lingkungan, sehingga pertumbuhan
tanaman tidak terhambat dan dapat
menghasilkan bagian vegetatif yang lebih
baik (Ferry Firmansyah, dkk., 2009). Jarak
tanam yang rapat mengakibatkan tingkat
kompetisi lebih tinggi, sehingga akan
terdapat tanaman yang tumbuhnya
terhambat, baik karena ternaungi tanaman
sekitarnya ataupun karena kompetisi
tanaman tersebut dalam mendapatkan air,
unsur hara, dan oksigen.
Bobot biomassa per petak
menunjukkan perbedaan yang nyata pada
setiap perlakuannya. Hal ini disebabkan
karena umur bibit 14 dan 18 HSS cepat
beradaptasi terhadap lingkungan disebabkan
akar tanaman lebih banyak, lebih panjang dan
diameter batang tanaman yang lebih besar.
Kompetisi antar tanaman dipengaruhi oleh
kerapatan populasi tanaman (kedekatan dan
jumlah tanaman tetangga), dan sumber
makanan yang dapat dicapai.
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Tabel 4. Pengaruh Jarak Tanam dan Umur Bibit Terhadap Bobot Biomassa Tanaman Pakcoy
(Brassica campestris L.) per Tanaman (g) dan per Petak (kg)
Perlakuan Bobot Biomassa Tanaman Pakcoy
per Tanaman (g) per Petak (kg)
A (10 cm x 20 cm dan 10 HSS) 24,16 a 3,19 a
B (10 cm x 20 cm dan 14 HSS) 29,49 c 4,20 a
C (10 cm x 20 cm dan 18 HSS) 28,97 c 3,70 a
D (10 cm x 15 cm dan 10 HSS) 26,04 b 4,36 a
E (10 cm x 15 cm dan 14 HSS) 29,67 c 5,86 b
F (10 cm x 15 cm dan 18 HSS) 29,44 c 5,80 b
G (10 cm x 10 cm dan 10 HSS) 22,86 a 4,22 a
H (10 cm x 10 cm dan 14 HSS) 26,47 b 4,53 a
I (10 cm x 10 cm dan 18 HSS) 26,29 b 5,86 b
Keterangan : Angka rata-rata dengan disertai huruf sama pada kolom sama, menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Gugus Scott-Knott pada taraf nyata 5%.
Bobot Bersih per Tanaman (g) dan per
Petak (kg)
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam dan umur bibit
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
rata-rata bobot bersih tanaman pakcoy per
tanaman dan per petak. Bobot bersih per
tanaman menunjukkan perbedaan yang nyata
pada setiap perlakuannya. Bobot bersih per
tanaman mencerminkan bertambahnya proto-
plasma, hal ini terjadi akibat ukuran dan
jumlah selnya bertambah. Pertumbuhan
protoplasma berlangsung melalui peristiwa
metabolisme dimana air, karbondioksida dan
garam-garam an-organik diubah menjadi
cadangan makanan dengan adanya proses
fotosintesis (Sumarsono, 2007). Jarak tanam
yang tepat adalah penting dalam
memanfaatkan cahaya matahari secara
optimal untuk proses fotosintesis. Dengan
pengaturan jarak tanam yang renggang
membuat akar tanaman dapat berkembangan
dengan baik dan mampu mengambil unsur
hara dalam tanah secara maksimal.
Bobot bersih per petak menunjukkan
perbedaan yang nyata pada tiap
perlakuannya. Hal itu dikarenakan pada saat
pada fase awal pertumbuhan (intial phase)
bibit yang lebih tua mampu lebih cepat
beradaptasi terhadap stagnasi tanaman salah
satu contoh pada perakaran tanaman akar
tanaman yang lebih banyak dan lebih panjang
dan diameter batang tanaman yang lebih
besar. Menurut Bambang Cahyono (2003),
pengaturan populasi per satuan luas dengan
pengaturan jarak tanam dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya produksi tanaman.
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Tabel 5. Pengaruh Jarak Tanam dan Umur Bibit Terhadap Bobot Bersih Tanaman Pakcoy
(Brassica campestris L.) per Tanaman (g) dan per Petak (kg)
Perlakuan Bobot Bersih Tanaman Pakcoy
per Tanaman (g) per Petak (kg)
A (10 cm x 20 cm dan 10 HSS) 23,34 a 2,86 a
B (10 cm x 20 cm dan 14 HSS) 28,57 b 3,70 a
C (10 cm x 20 cm dan 18 HSS) 27,53 b 3,09 a
D (10 cm x 15 cm dan 10 HSS) 24,61 a 3,66 a
E (10 cm x 15 cm dan 14 HSS) 28,74 b 5,36 b
F (10 cm x 15 cm dan 18 HSS) 28,38 b 5,30 b
G (10 cm x 10 cm dan 10 HSS) 21,83 a 3,69 a
H (10 cm x 10 cm dan 14 HSS) 25,17 a 4,09 a
I (10 cm x 10 cm dan 18 HSS) 25,37 a 5,29 b
Keterangan : Angka rata-rata dengan disertai huruf sama pada kolom sama, menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan Uji Gugus Scott-Knott pada taraf nyata 5%.
KESIMPULAN
1. Terdapat pengaruh yang nyata perlakuan
kombinasi jarak tanam dan umur bibit
terhadap rata-rata tinggi tanaman umur 7,
14, dan 21 HST, jumlah daun umur 7,14
dan 21 HST, volume akar, bobot biomassa
per tanaman dan per petak, dan bobot
bersih per tanaman dan per petak.
2. a. Tinggi tanaman dan jumlah daun
tertinggi terdapat pada perlakuan E (jarak
tanam 10 cm x 15 cm  dan umur bibit 14
HSS), dan F (jarak tanam 10 cm x 15 cm
dan umur bibit 18 HSS).
b. Bobot bersih per petak tertinggi terdapat
pada perlakuan E (jarak tanam 10 cm x 15
cm dan umur bibit 14 HSS), F (jarak tanam
10 cm x 15 cm dan umur bibit 18 HSS), dan
I (jarak tanam 10 cm x 10 cm dan umur
bibit 18 HSS) dengan masing-masing hasil
yaitu 5,36 kg/petak setara dengan 14,29
ton/ha, 5,30 kg/petak setara dengan 14,13
ton/ha dan 5,29 kg/petak setara dengan
14,10 ton/ha. Rata-rata bobot bersih per
petak dari ketiga perlakuan tersebut adalah
5,32 kg/petak atau setara dengan 14,18
ton/ha.
3. Terdapat korelasi yang nyata antara tinggi
tanaman umur 7 dan 21 HST dan  jumlah
daun umur 7 HST dengan bobot bersih per
petak. bahwa tinggi tanaman umur 7 dan 21
HST dan jumlah daun umur 7 HST
merupakan indikasi adanya peningkatan
terhadap bobot bersih per petak. Maka,
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semakin tinggi jumlah daun 14 HST dan
tinggi tanaman 7 dan 21 HST akan
mengakibatkan semakin meningkatnya
pula bobot bersih tanaman pakcoy per
petak.
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